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Abstrak
 

Jika berbicara tentang gelandangan maka yang akan terlintas dalam pikiran adalah orang orang dengan

kesejahteraan di bawah standar sosial dan kelompok masyarakat yang hidup di jalan. Selain itu gelandangan

juga digambarkan sebagai orang orang pemalas serta perusak tatanan kota sehingga keberadaannya selalu

dikaitkan dengan hal hal negatif. Pandangan negatife ini dapat terlihat dari penggusuran atau pengusiran

terhadap gelandangan berupa kebijakan dan peraturan yang diberlakukan oleh pemerintah atau pengusiran

yang dilakukan secara pribadi oleh individu terhadap gelandangan. Namun demikian gelandangan kerap

kembali ke lokasi mereka meskipun sudah mendapatkan pengusiran baik dari pemerintah atau individu.

Dengan melihat gelandangan dari sudut pandang yang mereka miliki maka kembalinya mereka ke lokasi

kita akan melihat perbedaan dari dalam melihat gelandangan dari sudut pandang kita selama ini.

Kembalinya gelandangan ke lokasi yang mereka tempati dapat berupa upaya mereka mempertahankan

lokasi pencarian rongsokan yang dilakukan oleh mereka serta kemudahan kemudahan yang mereka

dapatkan selama di lokasi tersebut yang tidak dapat kita pahami jika tidak menggunakan sudut pandang

yang mereka miliki. Dengan keberadaan gelandangan di suatu lokasi akan melahirkan ruang ruang sosial

bagi gelandangan di lokasi tersebut. Dalam penelitian ini, saya berusaha melihat bagaimana gelandangan

selalu bertahan pada suatu tempat walaupun sudah digusur berkali kali, apa yang menjadi alasan mereka dan

bagaimana mereka bertahan dalam kehidupan yang berada di bawah standar sosial tersebut. Penelitian ini

dilakukan dengan penelitian kualitatif dengan melakukan wawancara terhadap lima orang informan yang

berada di Tanah Abang. Penelitian ini menemukan bahwa keberadaan gelandangan di suatu lokasi kemudian

melahir ruang sosial mereka dimana dalam ruang ini gelandangan kemudian menemukan kenyaman dan

keamanan sehingga mereka berupaya mempertahankan lokasi ruang mereka kendati mendapatkan perlakuan

penggusuran.

......When talking about homeless people, what comes to mind is people with substandard social welfare and

community groups living on the streets. In addition, homeless people are also described as lazy people and

destroyers of urban order, so their presence is always associated with negative things. This negative view

can be seen in the eviction or expulsion of homeless people in the form of policies and regulations imposed

by the government or evictions carried out personally by an individual against homeless people. However,

homeless people often return to their locations despite being evicted from either the government or

individuals. By looking at the homeless from their point of view, when they return to their location, we will

see a difference in seeing the homeless from our perspective. The return of homeless people to the location

where they live can be in the form of their efforts to defend the location of the search for junk that they

carried out and the facilities they get while at that location which we cannot understand if we do not use

their point of view. The existence of homeless people in a location will create social spaces for homeless

people in that location. This study tries to see how homeless people always stay in a place even though they

have been evicted many times, their reasons, and how they survive below social standards. This research
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was conducted using qualitative research by conducting interviews with five informants in Tanah Abang.

This study found that the presence of homeless people in a location produces their own social space. In this

space, the homeless found comfort and security, so they tried to maintain their spatial location despite

eviction treatment.


